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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Masalah  

Program televisi adalah segala  hal  yang  ditampilkan  melalui media   

televisi   untuk   memenuhi   kebutuhan audience-nya (Morissan dalam Putra dkk., 

2022). Menurut data dari KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) tahun 2019, kategori 

program yang ada di Indonesia terdiri dari program wisata dan budaya,  program 

religi, program berita, program anak, program talkshow, program infotainment, 

program variety show, dan program sinetron. Program siaran televisi ini pada 

umumnya diproduksi oleh stasiun televisi yang bersangkutan (Iskandar dalam 

Arsita dkk., 2014). Berdasarkan data dari Kementerian Komunikasi dan 

Informatika tahun 2023, jumlah stasiun televisi yang ada di Indonesia di tahun 

2023 berjumlah 678. Beragam jenis dari program dan banyaknya stasiun televisi 

yang ada di Indonesia menjadikan ketatnya persaingan pada industri pertelevisian.  

 

Mohammadi dkk. (2022) menyatakan bahwa stasiun televisi perlu untuk 

melakukan branding program untuk berhasil melawan para pesaingnya. Branding 

adalah salah satu bentuk komunikasi pemasaran dalam memperkenalkan produk 

agar mampu berkembang di kalangan masyarakat dengan lebih menekankan pada 

brand atau merek (Rosilawati dalam Shabrina, 2023). Branding yang akurat akan 

menciptakan keunggulan kompetitif bagi program televisi tersebut (Mohammadi 

dkk., 2022).  

Salah satu program televisi yang telah melakukan strategi branding ini yaitu 

program Arisan. Hal tersebut diungkap dalam wawancara penulis kepada produser 

Arisan. Arisan merupakan kuis berbasis komedi yang tayang di Trans7 dari 

tanggal 16 Januari 2023. Arisan mendapat predikat game show nomor 1 di 

Indonesia dengan average share 11.8% (sumber dari Nielsen Data 11 Kota, 

Channel Share, Periode 1-18 Jan 2024, TA Upmid 1 dalam Official Instagram 

Trans7, 2024).  
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Event merupakan suatu peristiwa yang diselenggarakan untuk 

mengkomunikasikan pesan tertentu kepada audiens sasaran (Sulaksana dalam 

Gayu, 2023). Noor (dalam Gayu, 2023) menyampaikan bahwa sebuah event yang 

menarik harus memiliki karakteristik dalam penyelenggaraanya, yaitu mempunyai 

ciri tersendiri dan cenderung memiliki perbedaan antara satu dengan lainnya. 

Karakteristik event ini dapat ditampilkan dalam branding event. Pada literatur 

Event Academy yang dibuat oleh London Courses disampaikan bahwa branding 

merupakan elemen penting dalam event untuk membuat event ini langsung 

dikenali audiens  

 

Dapat dilihat bahwa program pada stasiun televisi dan event memiliki 

kesamaan yaitu membutuhkan strategi branding yang tepat agar dapat dikenal 

oleh publik. Dengan demikian, ada kemungkinan strategi branding yang telah 

dilakukan oleh Program Arisan dapat diterapkan dalam branding event.  

 

Dari latar belakang di atas penulis akan menggunakan studi kasus event Fo-

Sho yang telah diselenggarakan pada semester 6 untuk membahas lebih jauh 

mengenai “Strategi Branding Program Arisan dan Penerapannya terhadap 

Branding Event: Studi Kasus Event Fo-Sho”.  

 

1.2   Perumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi branding program Arisan yang telah dilakukan oleh 

Trans7?  

2. Bagaimana strategi branding event Fo-Sho yang telah dilakukan oleh 

organizer?  

3. Bagaimana penerapan strategi branding Arisan ke dalam event Fo-Sho?  

 

 

1.3   Tujuan Penulisan Laporan 

1. Mengetahui strategi branding program Arisan yang telah dilakukan oleh 

Trans7. 
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2. Mengetahui strategi branding event Fo-Sho yang telah dilakukan oleh 

organizer. 

3. Mengetahui penerapan strategi branding Arisan ke dalam event Fo-Sho.  

 

1.4   Manfaat Penulisan Laporan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan mengenai strategi branding program 

Arisan Trans7 dan penerapannya dalam branding event Fo-Sho. 

 

2. Bagi Trans7 

Diharapkan melalui laporan ini bisa menjadi evaluasi dan masukan 

dalam mengetahui kinerja perusahaan dan menguraikan beberapa 

masalah yang belum terpecahkan.  

 

3. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Diharapkan melalui laporan ini memberikan pengetahuan tambahan di 

luar dari mata pelajaran MICE mengenai branding event sehingga dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang lebih kompeten dan siap kerja 

di Industri yang lebih luas. 

 

1.5   Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian “Strategi Branding Program 

Arisan dan Penerapannya terhadap Branding Event: Studi Kasus Event Fo-Sho” 

ini adalah dengan menggunakan metode observasi,  metode wawancara, dan 

dokumentasi.  

 

1. Metode Observasi 

Menurut Fatoni (dalam Putra dkk., 2022), Observasi adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan 
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disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek 

sasaran. 

 

Dalam pengumpulan data ini penulis melakukan pengamatan 

dengan berpartisipasi aktif menjadi bagian dari Content Creator 

program Arisan Trans7 dan sebagai organizer untuk event Fo-Sho lalu 

mencatat informasi yang disaksikan selama penelitian.  

 

2. Metode Wawancara 

Menurut Fatoni (dalam Putra dkk., 2022), wawancara adalah teknik 

pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung 

satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan 

jawaban diberikan oleh yang diwawancara. 

 

Dalam mengumpulkan data penulis melakukan wawancara dengan 

Produser Program Arisan Trans7 dan Project Officer event Fo-Sho 

Expo guna melengkapi data dan informasi dalam penulisan laporan 

praktek kerja lapangan.  

 

3. Metode Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (dalam Tabina, 2024), dokumentasi adalah 

suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam 

bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa 

laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

 

Teknik  dokumentasi  dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengambil foto data dan mengumpulkan dokumen dalam 

penyelenggaraan program Arisan dan event Fo-Sho.   
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1.6   Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang dilakukan menggunakan metode kualitatif.  

Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2015: 401), analisis data kualitatif adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami, 

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.  

 

1.7   Sistematika Penulisan 

Laporan praktek kerja lapangan ini disusun menggunakan sistematika 

penulisan 5 bab yaitu pendahuluan, landasan teori, gambaran umum perusahaan 

dan profil event, pembahasan, dan penutup. Berikut 5 bab yang akan diterangkan 

oleh penulis sebagai berikut: 

 

 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang pendahuluan yang membahas mengenai 

latar belakang pembuatan laporan, perumusan masalah, tujuan penulisan 

laporan, manfaat penulisan laporan, metode pengumpulan data, dan 

sistematika penulisan. 

 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi tentang landasan teori. Penulis memaparkan 

mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini 

yaitu pengertian program, event, branding, strategi,  strategi branding, 

serta implementasi branding pada program televisi dan event. 

 

3. BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN DAN PROFIL 

EVENT 

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai perusahaan 

yaitu Trans7 terkait profil perusahaan, sejarah singkat, struktur 

organisasi, program acara, divisi produksi, dan ruang lingkup pekerjaan 
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divisi produksi bagian content creator. Adapun dalam profil event 

membahas mengenai program acara Arisan.  

 

4. BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang pembahasan yang akan menjelaskan 

mengenai strategi branding program Arisan Trans7, strategi branding 

event Fo-Sho dan penerapannya dalam branding event Fo-Sho. 

 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang penutup yang memberikan kesimpulan 

dari pembahasan bab-bab sebelumnya dan juga berisi saran-saran yang 

diperlukan bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan di masa yang 

akan datang.
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BAB V 

PENUTUP

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab IV dapat disimpulkan bahwa: 

1. Strategi branding yang telah dilakukan untuk program Arisan dibahas 

menggunakan teori Bedler dibagi menjadi 3 aspek yaitu brand identity, 

brand positioning, dan brand personality.  

a. Brand identity program Arisan sudah terlihat dari penamaan 

program Arisan yaitu program televisi yang dikemas dalam bentuk 

games show berjenis kuis komedi dengan mengadopsi konsep 

kegiatan arisan. 

b. Brand positioning program Arisan bisa terlihat dari pemilihan 

tagline program, pemilihan host dan kapten (pengisi acara), dan 

pemilihan media promosi yang membedakan Arisan dengan 

program televisi lainnya yaitu dalam hal peserta arisan yang 

mayoritas ibu-ibu dan adanya kocokan hadiah serta memiliki target 

peserta yang merupakan generasi baby boomer - generasi milenial 

(lahir tahun 1946-1996).  

c. Brand personality dari program Arisan yaitu program yang lucu 

karena terdapat unsur komedi di dalamnya yang selalu ditampilkan 

pada setiap iklan untuk episode setiap harinya. 

 

2. Strategi branding event Fo-Sho dibahas dengan teori Bedler dijelaskan 

menggunakan 3 aspek seperti pada program Arisan yaitu 

a. Brand identity event Fo-Sho yaitu sebagai event berbentuk 

pameran fashion dan lifestyle kurang terlihat dari penamaan event 

ini.  

b. Brand positioning event Fo-Sho yaitu tema yang diambil terfokus 

pada urban street style dan Y2K fashion yang sedang menjadi trend 

di tahun 2023 tetapi kurang terlihat dari tagline, pemilihan pengisi 



36 

 

acara selebriti atau influencer, dan kurang ditampilkan pada media 

promosi.  

c. Brand personality yaitu trendi kurang terlihat dan kurang 

menggambarkan tema event ini. 

 

3. Penerapan strategi branding program Arisan terhadap event Fo-Sho dapat 

dilakukan dengan memperkuat brand identity, brand positioning, dan 

brand personality dari event Fo-Sho yang bisa diimplementasikan dalam: 

a. Penamaan event bisa diubah menjadi “Tabloid Fashion 2000an”. 

b. Tagline event bisa diganti menjadi “Mari Bergaya” 

c. Pengisi acara yang merupakan selebriti, influencer, atau model 

yang terkenal dengan gaya fashion urban street style dan Y2K 

fashion seperti Agnez Mo, Isyana Sarasvati, atau Kimmy Jayanti. 

d. Media promosi yang sesuai dengan target pasar. 

5.2  Saran  

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas mengenai branding program, 

branding event, dan penerapannya. Penulis bermaksud memberikan saran sebagai 

berikut: 

Penerapan strategi branding untuk event Fo-Sho bisa dilakukan dengan cara 

berikut: 

1. Penggantian nama event menjadi “Tabloid Fashion 2000an”. 

2. Penggantian tagline menjadi “Mari Berkarya”. 

3. Pemilihan pengisi acara yang merupakan selebriti atau influencer yang 

mempunyai style fashion khas sesuai tema event ini yaitu urban street style 

dan Y2K fashion serta memiliki pengaruh yang besar dalam hal fashion.  

 

4. Pemilihan media promosi sesuai target pasar pada Instagram, Tiktok, dan 

Youtube dalam bentuk poster digital dan konten menarik lainnya yang bisa 

menampilkan brand identity, brand positioning, dan brand personality 

dari event ini
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara dengan Produser Arisan  

1. Pewawancara: Apa alasan Arisan bisa tayang sampai sekarang dan sukses 

meraih rating yang cukup tinggi? 

Narasumber: Banyak faktor yang bikin Arisan bisa dikatakan sukses tapi 

kalo ditanya salah satu alesannya itu karna brandingan Arisan yang mudah 

dikenali banyak orang.  

2. Pewawancara: Untuk brandingan Arisan ini apa aja Identitas Arisan yang 

ingin disampaikan ke publik? 

Narasumber:Singkat aja kayak yang udah dirasain salsa selama magang 

disini kita mau nyampein ke publik kalau Arisan itu program tv dengan 

bentuk games show kuis yang berbasis komedi. Di dalem program Arisan 

ini ada Host yang memandu acara itu kita pilih Surya Insomnia lalu ada 

kapten-kapten dari kalangan selebriti atau komedian yang bakal nemenin 

peserta selama permainan. Jumlah pesertanya ada 3 tim dan masing-

masing tim biasanya terdiri dari 5 orang.  

3. Pewawancara: Ada beberapa program kuis serupa Arisan gini ya, 

karakteristik apa yang membedakan Arisan dengan program serupa 

lainnya?  

Narasumber: Seperti nama program kita yaitu “Arisan” ini kita 

mengadopsi konsep kegiatan arisan yang biasa dilakuin sama emak-emak 

jadi ya pesertanya mayoritas emak-emak terus ada kocokan hadiah karna 

arisan kan identik dengan kocokan ya. Terus karna ada kocokan ini jadi 

kita bikin aja taglinenya yang lucu jadi “Kocok Terus!” ini maksudnya 

dalem konotasi positif ya.  

4. Pewawancara: Apa aspek emosional atau personality yang mau dijadiin 

kesan penonton dari Program Arisan ini? 

Narasumber: Yang pastinya harus lucu karena kan kita kuis komedi ya jadi 

aspek  lucunya ini yang mau kita tampili. Caranya ya dengan pemilihan 

host dan kapten yang lucu-lucu. Mayoritas mereka ini pernah terjun 
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langsung di perkomedian jadi pasti paham gimana cara bikin program ini 

lucu. Kita juga selalu bikin iklan setiap episode itu  mau  tayang dengan 

nampilin siapa aja kaptennya dan momen paling lucu di eps itu biar orang-

orang pada tertarik nonton.  

 

Hasil Wawancara dengan Project Officer Event Fo-Sho 

1. Pewawancara: Ini kita mau bahas strategi branding buat Fo-Sho ya, jadi 

identitas Fo-Sho apa yang ingin disampaikan ke publik?  

Narasumber: Fo-Sho itu kan pameran fashion dan lifestyle ya jadi nanti 

ada exhibitor yang menampilkan produk-produk terkait fashion dan 

lifestyle di event kita ini.  

2. Pewawancara: Kalo kita bahas pameran fashion & lifestyle ini kan ada 

event yang terkenal kayak Indonesia Fashion Week sama Jak Cloth. Nah 

karakteristik apa yang bedain Fo-Sho sama event-event serupa ini? 

Narasumber: Fo-Sho ini ngambil tema urban street style sama Y2K 

fashion yang lagi trend tahun lalu makanya dinamain Fo-Sho yang didapet 

dari slang "for sure" yang artinya pasti dan ada kepanjangannya juga itu 

Fashion - Lifestye Hype Only. Selain pameran kita juga bikin supporting 

program kayak mix & match shopping spree, workshop, dll. Fo-Sho juga 

punya tagline "Simple Style to Match Your Style" yang punya artian kalau 

style dan fashion ini gak perlu mahal yang penting percaya diri. 

3. Pewawancara: Aspek emosional atau personality apa yang mau diberikan 

setiap orang denger atau liat event Fo-Sho! 

Narasumber: Karna kita ngambil tema urban street style dan Y2K fashion 

yang lagi trend banget di tahun 2023 jadi kita mau ngasih kesan kalau 

event ini dan orang-orang yang dateng ke event ini trendi atau ngikutin 

perkembangan fashion banget.  
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Lampiran 2 Deck Program Arisan 
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Lampiran 3 Dokumentasi Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat PPT Peserta dan Breakdown Wardrobe Talent 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skrip untuk Briefing Peserta & Membantu Menjadi Juri Selama Permainan 
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Dokumentasi Peserta Arisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat Breakdown Properti dan Memastikan Hadiah yang Telah Dibeli sudah 

berada di Display Hadiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembagian Job Desc menjadi Lead dan Games yang akan Dimainkan 
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Membuat Skrip (Soal Permainan) dan Menyiapkan Cue Card untuk Host 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Bersama Host (Surya Insomnia) & Salah Satu Kapten Arisan 

 (El Rumi) 
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Dokumentasi Hari Terakhir Syuting Bersama Executive Produser, Produser,  

dan Seluruh Tim Arisan 


